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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa mutu pendidikan di sekolah sangatlah ditentukan oleh
kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya, karena guru memegang peranan
sentral dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
inovatif seperti pembelajaran berbasis masalah, diskusi interaktif, dan penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik. Peningkatan
prestasi akademik yang signifikan dicapai melalui optimalisasi strategi pembelajaran yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik dan pengembangan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini
menyarankan agar pendidik lebih kreatif dan adaptif dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran
untuk mencapai hasil belajar yang optimal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Prestasi Belajar, Peserta Didik, Pendidikan Agama Islam.

Abstrack: This research is because the quality of education in schools is very much determined by the
abilities of a teacher in carrying out his duties, because teachers play a central role in the teaching and
learning process. This study aims to identify and develop effective learning strategies to improve student
learning achievement in Islamic Religious Education subjects in Elementary Schools (SD). The method
used in this study is descriptive qualitative. The results of the study indicate that the application of
innovative strategies such as problem-based learning, interactive discussions, and the use of
technology-based learning media can improve students' understanding and motivation to learn.
Significant improvements in academic achievement were achieved through optimizing learning
strategies oriented to students' needs and developing a conducive learning environment. This study
suggests that educators be more creative and adaptive in implementing various learning strategies to
achieve optimal learning outcomes in Islamic Religious Education subjects.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan penting dalam membentuk
karakter, moral, dan keimanan siswa di sekolah. Namun, dalam praktiknya, keberhasilan
PAI masih menghadapi berbagai tantangan yang menyebabkan tingkat keberhasilannya
belum optimal. Salah satu indikator kegagalan tersebut dapat dilihat dari kurangnya
pemahaman, pengamalan, dan penghayatan siswa terhadap ajaran Islam. Kegagalan ini
tidak terlepas dari faktor internal yang berasal dari pihak guru dan murid. Di satu sisi,
masih terdapat guru yang kurang memiliki kompetensi pedagogik maupun pengetahuan
agama yang memadai, sehingga metode penyampaian materi kurang menarik dan tidak
mampu membangun motivasi siswa untuk mendalami pelajaran agama. Selain itu,
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kurangnya inovasi dan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang bermakna.

Di sisi lain, faktor dari pihak murid juga turut berkontribusi terhadap kegagalan
pendidikan agama Islam. Banyak siswa yang kurang berminat dan kurang motivasi untuk
mempelajari agama karena pengaruh lingkungan sosial, kurangnya pengawasan orang tua,
serta minimnya kesadaran akan pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, rendahnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan keagamaan di sekolah
maupun di luar sekolah juga menjadi indikator bahwa penghayatan mereka terhadap
ajaran Islam masih lemabh.

Kegagalan pendidikan agama Islam yang berasal dari faktor guru dan murid ini
menimbulkan keprihatinan karena dapat berdampak negatif terhadap pembentukan
karakter dan moral generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mengidentifikasi dan mengatasi berbagai kendala yang ada agar proses pembelajaran
agama Islam dapat berjalan efektif, menarik, dan mampu meningkatkan keimanan serta
pengamalan siswa secara optimal.

Menurut (Rimahdani et al, 2023) bahwa strategi pembelajaran yang variatif dan
interaktif juga dapat menciptakan suasana kelas yang dinamis dan menyenangkan.
Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat menyelaraskan gaya belajar peserta
didik, sehingga setiap individu dapat belajar secara optimal. Selain itu, kelas yang
dikelola dengan baik melalui penerapan strategi yang tepat dapat meningkatkan kualitas
interaksi antara guru dan siswa serta antar sesama siswa.

Terdapat berbagai macam pengertian strategi pembelajaran sebagai mana
dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya yang dikemukakan oleh Dick dan Carey
sebagaimana dikutip (Kartika, 2022) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran
adalah komponen umum dari suatu rangkaian materi dan prosedur pembelajaran yang
akan digunakan secara bersama—sama oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Terdapat 5 komponen strategi pembelajaran yang perlu diperhatikan yakni kegiatan
pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan
kegiatan lanjutan. Sedangkan menurut Etin dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran adalah pendekatan secara menyeluruh dalam suatu sistem
pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai
tujuan umum pembelajaran, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu
usaha belajar siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan
merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Selain itu,
menurut Darmayah dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang digunakan
oleh guru guna menunjang terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Adapun menurut (Lahiya, 2025) bahwa strategi pembelajaran menggunakan berbagai
sumber belajar yang digunakan oleh guru seperti menggunakan alat peraga, buku teks,
dan kartu indeks dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran merupakan suatu prosedur pembelajaran dalam membantu usaha belajar
siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar,
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agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Saputra dalam
(As-Shidqi, 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan mempunyai peranan penting
dalam pemenuhan kebutuhan akan penguasaan pengetahuan dan kemampuan dasar yang
sangat diperlukan.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan
pengembangan potensi peserta didik. Khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), peranannya tidak hanya sebatas menyampaikan materi keagamaan, tetapi
juga membentuk moral, karakter, dan keimanan peserta didik agar menjadi insan yang
berakhlak mulia dan berkepribadian unggul. Namun, kenyataannya, prestasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI masih belum optimal di berbagai sekolah. Banyak
faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah strategi pembelajaran yang kurang
variatif dan kurang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Ahmadi dan Nur Uhbiyati dikutip (Kusmawan, 2025) menjelaskan bahwa di belahan
dunia atau semua lapisan negara tanpa terkecuali Indonesia, pendidikan merupakan suatu
pilar untuk terciptanya perubahan sosial. Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan ke
arah kesejahteraan dan kemajuan yang berkualitas. Tidak dapat dipungkiri bahwa maju
mundurnya suatu bangsa atau negara pada era globalisasi saat ini, sebagian besar
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di bangsa atau negara tersebut.

Apabila di suatu masyarakat pendidikannya berkembang dengan baik, tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa masyarakat tersebut akan semakin ‘‘berkualitas’> dan mampu
bersaing terhadap kompetisi kehidupan yang semakin hari semakin ketat dan keras dalam
berbagai sudut kehidupan (Syah dkk, 2007).

Di dalam pengembangan sumber daya manusia, manusia yang berkualitaslah yang
menjadi peran utama serta upaya dalam pembangunan pendidikan, dan kualitas manusia
tersebut terkandung jelas dalam tujuan pendidikan nasional yang tertuang ke dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai
berikut: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Arifin dalam (Rismawati, 2024) menjelaskan bahwa untuk menciptakan sumber daya
manusia berkualitas sebagai bentuk pencapaian perubahan, maka sekolah berkewajiban
melaksanakan dan menciptakan suatu penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Mutu
Pendidikan tersebut menyangkut dua hal yaitu dimensi proses yang diukur dari indikator
mutu komponen dan interaksi antar komponen, dan juga hasil pendidikan yang diukur
dari indikator pencapaian prestasi belajar/kelulusan baik akademik maupun non
akademik. Baik dalam tingkatan dasar maupun lanjutan, prestasi belajar merupakan suatu
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masalah yang dianggap sangat penting. Karena prestasi belajar dapat menjadi tolok ukur
keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus bahan evaluasi bagi para pelaku pendidikan.

Guru juga berkewajiban umtuk melakukan upaya perbaikan proses belajar peserta
didik, menunjukkan kelemahan dan cara memperbaikinya, baik secara individual,
kelompok, maupun secara klasikal. Maka dari itu, (Albar, 2013) di dalam bukunya
berpendapat bahwa menjadi guru bukanlah tugas yang ringan, tetapi tugas yang berat
yang pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi
profesional yang tinggi.

Di dalam pendidikan menurut Iskandarwassid dan Dadang dikutip (Kartika, 2020)
menjelaskan agar tercipta suatu tujuan pendidikan maka seorang guru harus bisa
melaksanakan atau menyelenggarakan sebuah kegiatan dimana hal tersebut sebagai tugas
utamanya yaitu penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Sedangkan dalam
penyelenggaraan pembelajaran baik itu yang termasuk dalam mata pelajaran umum atau
agama, agar dapat berlangsung dengan baik, efektif dan efisien, maka seorang guru
haruslah memiliki gambaran dan wawasan yang luas serta menyeluruh mengenai strategi
dalam pembelajarannya.

Strategi pembelajaran dapat didefinisikan menjadi dua istilah yaitu strategi
merupakan cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu,
sedangkan pembelajaran menurut Degeng dalam bukunya (Wena, 2009) berarti upaya
membelajarkan siswa. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran yaitu
cara dan seni seorang pendidik dalam membelajarkan siswa/peserta didik dengan
berbagai sumber belajar agar tujuan tercapai.

Sementara itu, (Arifudin, 2024) yang mengutip pemikiran dari J.R David
menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan.
Artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-
keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Karena strategi
pembelajaran ini sifatnya masih konseptual, maka untuk mengimplementasikannya
digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan
“’a plan of operation achieving something”.

Dalam konteks pendidikan, strategi pembelajaran merupakan langkah-langkah yang
dirancang dan diterapkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Menurut (Slameto, 2010), strategi pembelajaran adalah rencana yang
digunakan untuk mencapai tujuan belajar tertentu secara optimal melalui berbagai
pendekatan dan metode. Pemilihan strategi yang tepat sangat berpengaruh terhadap
motivasi, pemahaman, dan prestasi belajar peserta didik.

Selain itu, teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan
Vygotsky menekankan pentingnya peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Mereka menyatakan bahwa peserta didik membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dan interaksi sosial, sehingga strategi pembelajaran yang mengakomodasi
aspek ini dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar (As-Shidqi, 2025).

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan media dan teknologi dalam
pembelajaran juga menjadi faktor penting. Menurut Mayer dikutip (Aidah, 2024),
multimedia dan teknologi dapat meningkatkan efektivitas proses belajar dengan
menyediakan berbagai sumber belajar yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu,
optimalisasi strategi pembelajaran yang memadukan pendekatan konvensional dan
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inovatif diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik dalam mata
pelajaran PAI

Prestasi belajar menurut Ahmad Susanto dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa
merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran yang biasanya dinyatakan dengan
nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Senada dengan pendapat tersebut Sutratinah
Tirtonegoro dalam (Judijanto, 2025) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran serta penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf,
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa
dalam periode tertentu. Sedangkan menurut Winkel dalam (Mukarom, 2024) menjelaskan
bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang
siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar yaitu
adanya pengalaman yang didapatkan siswa sebagai capaian hasil belajar yang akan
diidentifikasi melalui sikap, kecakapan, dan keterampilan melalui tes atau non tes yang
dinyatakan dalam bentuk nilai. Nilai yang diperoleh siswa dapat dijadikan sebagai tolok
ukur utama untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran yang
didapatkannya selama mengikuti proses pembelajaran.

Terkait dengan penggunaan strategi pembelajaran, pada saat ini masih sering sekali
kita menemukan atau menjumpai guru yang kurang memperhatikan strateginya dalam
mengajar. Sebagian guru mengajar dengan strategi yang itu-itu saja, ada juga yang tidak
paham dengan strategi yang dibawakannya dalam pembelajaran dan cenderung monoton,
sehingga membuat peserta didik bosan dan tidak memperhatikan. Mereka merasa apa
yang disampaikan sudah bisa diterima oleh peserta didik dengan baik, akan tetapi
kenyataannya materi yang disampaikan tersebut belum bisa diterima dan bahkan ada yang
tidak mengerti sama sekali apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Maka dari itu,
dengan berbagai macam strategi pembelajaran beserta dengan kelebihan dan
kelemahannya, sebagai seorang guru dituntut untuk bisa memilah strategi-strategi
tersebut agar bisa diterapkan. Kemudian guru diisyaratkan bisa memahami setiap pokok
materi secara tuntas, pembelajaran di bangun dengan kegiatan-kegiatan bervariasi,
memiliki orientasi untuk menyelesaikan pembelajaran dengan tahapan tepat dan jelas,
menetapkan waktu yang tepat untuk melakukan proses pembelajaran, dan mampu
melakukan penilaian tentang daya serap yang dimiliki siswa sehingga dapat ditetapkan
bahwa siswa sukses dalam pembelajaran (Supriadie dan Darmawan, 2012).

Dengan pembelajaran yang kondusif, seorang guru pastinya akan mengembangkan
suasana tersebut melalui strategi yang akan dikembangkan juga oleh guru, karena strategi
yang disampaikan sangatlah besar pengaruhnya dalam keberhasilan dan juga peningkatan
belajar peserta didik. Ketika guru tidak bisa menyampaikan materi dengan menarik dan
tepat, maka pastinya akan menimbulkan suatu kesulitan dalam menangkap pelajaran bagi
peserta didik sehingga akan terjadi yang namanya ketidak tuntasan dalam pembelajaran.

Dari observasi awal serta wawancara yang sudah penulis lakukan di Sekolah Dasar
(SD) X kepada guru PAI, diketahui bahwa ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan prestasi berupa akademik ataupun non akademik yaitu seperti penggunaan
media pembelajaran, strategi/model pembelajaran yang bervariatif, mengembangkan
bakat dan minat peserta didik dalam kegiatan ekstra kurikuler, dan kegiatan pembiasaan
seharihari. Terkait dengan prestasi belajar peserta didik sendiri berdasar pada wawancara
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awal menurut Guru PAI belum ada peningkatan, dengan informasi dari Guru PAI yang
mengatakan bahwa: Untuk tahun ini memang belum terlalu baik dibandingkan dengan
tahuntahun sebelumnya dimana untuk nilai murni tertinggi yang didapat oleh peserta
didik kebanyakan yaitu 98, 100. Sedangkan tahun ini nilai setiap kelas masih banyak yang
dibawah KKM. Hal tersebut beralasan karena penerimaan peserta didik di tahun ajaran
baru saat ini menggunakan sistem zonasi, sehingga saya sebagai guru membutuhkan
waktu dan rencana untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan
mengoptimalkan strategi pembelajaran agar prestasi belajar peserta didik dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar (SD) X dapat meningkat secara
signifikan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Suryana, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif.
Menurut (Noviana, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai
suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam
analisis optimalisasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (B. Arifin, 2024) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Hanafiah,
2022) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Kartika, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
optimalisasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Sehingga dengan metode tersebut akan
mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Ulimaz, 2024).

Bungin dikutip (Nuary, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran optimalisasi strategi pembelajaran
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
islam.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis optimalisasi strategi
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama islam, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Ramli, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Djafri, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Sanulita, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan optimalisasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Sappaile, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (A. Arifin, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Apiyani, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Supriani, 2024).
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis optimalisasi strategi
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama islam.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kurniawan, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nafisah, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
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peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Sholihat, 2023) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Bahriah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis optimalisasi
strategi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama islam.

Moleong dikutip (A. Arifin, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Rifky, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Supriani, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Rahmah, 2022) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Rahmah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi dan pengumpulan data selama proses pembelajaran di sekolah
penelitian, terlihat adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah penerapan
strategi pembelajaran yang dioptimalkan. Sebelum penerapan strategi inovatif, nilai rata-
rata peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berkisar antara 65-70.
Setelah dilakukan beberapa kali perbaikan dan inovasi dalam strategi pembelajaran,
seperti penggunaan metode diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning), serta memanfaatkan media teknologi, nilai rata-rata meningkat menjadi
sekitar 78-82.

Strategi pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa belajar antara guru dan
peserta didik yang dikelola dengan sistematis, dengan memperhatikan tahapan atau
urutan di dalam pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Seiring
dengan berkembangnya zaman yang semakin modern ini, salah satu komponen kegiatan
pembelajaran ini juga pastinya ikut berkembang dan bermacam-macam. Dimana untuk
saat ini proses pembelajaran harus sudah dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang dapat
membuat peserta didik aktif.
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Dengan bermacam-macamnya strategi pembelajaran tersebut, maka untuk bisa
meningkatkan prestasi belajar peserta didik seorang guru harus bisa mengikuti
perkembangan dengan setidaknya mengetahui macam-macam strategi pembelajaran yang
ada, sehingga guru dapat mencari atau mengembangkan strategi pembelajaran yang
dianggap tepat atau sesuai dengan tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, materi atau
lain-lainnya. Selain itu guru juga tidak merasa rancu atau bingung lagi dalam
menggolongkan atau menyebut strategi pembelajaran dengan istilah-istilah lainnya
seperti model, atau metode pembelajaran.

Selain peningkatan nilai, indikator keberhasilan lainnya adalah meningkatnya
motivasi dan partisipasi peserta didik dalam proses belajar. Mereka menjadi lebih aktif
bertanya, berdiskusi, dan menunjukkan minat terhadap materi yang diajarkan. Mengingat
bahwa belajar merupakan proses bagi peserta didik untuk membangun gagasan atau
pemahamannya sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi.
Suasana belajar yang diciptakan guru haruslah melibatkan peserta didik secara aktif,
seperti mengamati, bertanya dan mempertanyakan, menjelaskan, dan sebagainya. Proses
pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, ketrampilan, dan sikap akan terjadi
melalui suatu proses pencarian dari diri peserta didik. Para peserta didik hendaknya lebih
dikondisikan berada dalam suatu bentuk pencarian dari pada sebuah bentuk reaktif.
Artinya bahwa mereka mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang dibuat oleh guru
maupun yang ditentukan oleh mereka sendiri. Semua itu dapat terjadi ketika peserta didik
diatur sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan dapat
mendorong mereka untuk berpikir, bekerja, dan merasa.

Ketika suasana belajar dapat mendorong mereka aktif dalam pembelajaran, maka
sedikit banyak pasti akan dapat meminimalisir hal-hal yang membuat peserta didik tidak
bisa fokus atau tidak berkonsentrasi. Karena pada umumnya peserta didik sangatlah susah
untuk bisa berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama, seperti halnya yang terjadi di
Sekolah Dasar (SD) X berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI bahwa: Peserta
didik pada umumnya mampu untuk fokus memperhatikan itu di menit-menit awal.
Setelah itu merasa bosan, ngantuk, malas, dan lain-lain. Hal tersebut wajar, karena hanya
mendengarkan. Kita yang tergolong orangtua saja kalau banyak mendengarkan ya bosan,
ngantuk, dan akhirnya ngobrol sendiri.

Kondisi semacam itu memang tidak dapat dipungkiri. Secara manusiawi rasa bosan,
ngantuk, malas dapat dirasakan oleh setiap orang tanpa terkecuali. Oleh sebab itu, ketika
peserta didik mulai terserang perasaan jenuh, malas, sebagai seorang guru harus cepat
bertindak dan menyikapinya dengan baik. Karena kejenuhan dan malas peserta didik
tidak datang begitu saja, pastinya ada hal yang melatar belakanginya. Sehingga dengan
guru memahami latar belakang dari kejenuhan yang dirasakan peserta didik, guru dapat
mengambil tindakan yang tepat untuk menghilangkan rasa jenuh tersebut dan yang pada
akhirnya peserta didik akan belajar dengan baik, prestasi belajar dapat meningkat lebih
baik juga, dan sebagainya.

Dari observasi yang dilakukan, pada saat diskusi berlangsung semua peserta didik
saling berpendapat dan berpartisipasi mengeluarkan ide pemikirannya, mereka sangat
cuek dan tidak malu ketika sesekali memperagakan hasilnya untuk proses latihan, mereka
juga sangat antusias, sehingga pembelajaran berjalan dengan nyaman, tidak ada yang
membuat gaduh dan sangat kondusif. Sedangkan guru selalu memantau dan mendatangi
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tiap kelompok untuk mengecek dan menanyakan hal-hal terkait tugasnya, guru juga
menegur peserta didik yang membantu kelompok lainnya atau mengganggu proses
pembelajaran. Kemudian pada saat presentasi, setiap kelompok menampilkan dengan
sungguh-sungguh, guru tidak lupa untuk memberikan reward, pujian dengan
katakata/lainnya, dan menekankan kepada semua peserta didik untuk bisa mengajukan
pertanyaan atau memberi masukan kepada kelompok yang sedang presentasi dimana hal
tersebut agar dapat mendorong peserta didik meningkatkan prestasinya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa strategi merupakan unsur penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan pembelajaran pada
dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan yang baru. Untuk itu
maka haruslah dipersiapkan strategi yang tepat dan mengena agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan juga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

Hasil tersebut sejalan dengan teori dari (Slameto, 2010), yang menyebutkan bahwa
strategi pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
peserta didik. Penggunaan metode diskusi dan pembelajaran berbasis masalah
memungkinkan peserta didik untuk aktif dalam proses belajar, sehingga mereka tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu membangun pengetahuan
secara mandiri dan kontekstual. Ini sesuai dengan teori konstruktivisme dari Piaget dan
Vygotsky yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam
proses belajar (Arif, 2024).

Selain itu, pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran PAI mendukung teori
Mayer (Aidah, 2024), yang menyatakan bahwa multimedia dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi karena mampu menggabungkan unsur visual dan
auditori secara efektif. Dengan demikian, strategi yang mengintegrasikan berbagai
pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan prestasi peserta
didik.

Mutu pendidikan di sekolah sangatlah ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki
seorang guru dalam menjalankan tugasnya, karena guru memegang peranan sentral dalam
proses belajar mengajar. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Aqib, guru adalah faktor
penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta
sumber kegiatan belajar mengajar (Albar, 2013).

Guru merupakan salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan yang memegang
tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Yang dimaksud sebagai pengajar, guru
bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran kedalam otak anak didik, sedangkan
sebagai pendidik, guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi
manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Selain itu juga terdapat empat
posisi dan peran guru di dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 1) Pemimpin belajar,
dalam arti guru adalah sebagai perencana, pengorganisasi, pelaksana, dan pengontrol
kegiatan belajar peserta didik., 2) Fasilitator, dalam arti guru sebagai pemberi kemudahan
kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalam berbagai
bentuk., 3) Moderator belajar, dalam arti guru sebagai pengatur arus kegiatan belajar
peserta didik. Guru sebagai moderator tidak hanya mengatur arus kegiatan belajar, tetapi
juga bersama peserta didik harus menarik kesimpulan atau jawaban masalah sebagai hasil
belajar peserta didik, atas semua dasar pendapat yang telah dibahas dan diajukan peserta
didik., 4) Evaluator belajar, dalam arti guru sebagai penilai yang objektif dan
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komprehensif. Sebagai evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantau proses

pembelajaran peserta didik dan hasil belajar yang dicapainya. Guru juga berkewajiban

umtuk melakukan upaya perbaikan proses belajar peserta didik, menunjukkan kelemahan
dan cara memperbaikinya, baik secara individual, kelompok, maupun secara klasikal

(Albar, 2013). Maka dari itu, menjadi guru bukanlah tugas yang ringan, tetapi tugas yang

berat yang pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi

profesional yang tinggi (Albar, 2013).

Lebih jauh, penerapan strategi yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan
lingkungan belajar yang kondusif mampu meningkatkan motivasi belajar dan
memperkuat karakter peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa optimalisasi strategi pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil
akademik, tetapi juga berdampak positif terhadap perkembangan karakter dan moral
peserta didik.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor hal tersebut sesuai dengan pendapat
Wasliman dikutip (Waluyo, 2024) yang mengatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai
oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa, seperti kecerdasan, kesehatan, ketekunan, sikap, kondisi
fisik, perhatian, motivasi, minat, dan kebiasaan belajar. Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar siswa, seperti faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Senada dengan pendapat tersebut Slameto dalam (Ulfah, 2022) menyatakan bahwa
terdapat dua macam faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain:

1) Faktor intern yaitu faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan. Faktor kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan rohani.

2) Faktor ekstern yaitu faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua,
latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi strategi
pembelajaran melalui penggunaan metode aktif, media inovatif, dan pendekatan
kontekstual mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, pendidik perlu terus mengembangkan dan
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
perkembangan teknologi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan simpulan di atas, disarankan: 1) Guru PAI lebih memahami lagi berbagai
istilah dalam pembelajaran seperti pendekatan, model, strategi, metode, teknik. Karena
pada dasarnya semua mempunyai arti dan peran tersendiri, serta 2) Lebih ditingkatkan
lagi dalam melaksanakan proses pembelajaran, seperti meningkatkan atau terus
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mengembangkan kreatifitas dan inovasi terhadap pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam agar peserta didik senang dalam belajar agama.
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